
INDONESIA DAN RIVALITAS
CHINA, JEPANG, DAN INDIA





INDONESIA DAN 
RIVALITAS CHINA, 

JEPANG, DAN INDIA

Poltak Partogi Nainggolan

Yayasan Pustaka Obor Indonesia 
Jakarta, 2018



Indonesia dan Rivalitas China, Jepang, dan India/Poltak Partogi Nainggolan—Ed. 
1; Cet. 1.—Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018.

xvi + 238 hlm; 15,5 x 23 cm
ISBN 978-602-433-657-8

Judul:
Indonesia dan Rivalitas China, Jepang, dan India

Poltak Partogi Nainggolan

Copyrights © 2018
Hak cipta dilindungi oleh Undang-Undang

All rights reserved

Penerbitan ini dimungkinkan atas  kerja sama 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia dengan 

Pusat Penelitian Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia

Cetakan pertama: Desember 2018
YOI: 1545.36.99.2018

Desain sampul: Iksaka Banu

Yayasan Pustaka Obor Indonesia
Jl. Plaju No. 10, Jakarta 10230, Indonesia

T. +62 (0) 21 31926978; 31920114
F. +62 (0) 21 31924488

e-mail: yayasan_obor@cbn.net.id
www.obor.or.id



untuk papi, mama, Riris Katharina, dan Reynnalda Alisha 
untuk kecintaan dan kesenangan mereka dalam membaca





vii

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR xi  
 
BAB 1:   PENDAHULUAN 1 

I.  Latar Belakang  1
II.  Perubahan Lingkungan Strategis Dewasa Ini 4
III.   Metodologi  6

BAB 2:   TUMBUHNYA MAJOR POWERS DALAM TATA DUNIA 9
BAB 3:   RIVALITAS CHINA DAN JEPANG DI KAWASAN 15

I.  Perkembangan Ekonomi Kekuatan Baru Asia  15
II.  Eksistensi China dan Jepang di Asia Tenggara 20
III.  China dan Jepang dan Perkembangan Terkini LCS 24
IV.  Rivalitas China dan Jepang di Laut China Timur 34
V.  China dan Jepang dan Nuklir Korea Utara 40
VI.  Manuver Kapal-kapal China dan Reaksi Jepang 46

BAB 4:   RIVALITAS CHINA DAN INDIA DI KAWASAN 57
I.  Rivalitas China dan India di Tingkat Global 57
II.  China dan Menguatnya Hubungan India  
  dengan AS dan Jepang 66 
III.  Rivalitas China dan India di Samudera Hindia 72 
IV.  India dan Kehadiran China di Asia Selatan 77 
V.  Rivalitas China dan India: Antara OBOR dan IORA  81

BAB 5:   INDONESIA DAN RIVALITAS MAJOR POWERS 87
I.  Paradigma dan Doktrin Politik Luar Negeri Indonesia  
  yang Belum Berubah  87
II.  Inferioritas Indonesia dalam Menghadapi China 93
III.  Peringatan terhadap Agresivitas China yang Kontiniu 100 



viii

IV.  Rivalitas China dan Jepang:  
  Kasus Kereta Api Cepat (KAC)  Jakarta-Bandung  107
V.  Tersendatnya Realisasi KAC Jakarta-Bandung  113
VI.  KTT OBOR dan BRI dan Implikasinya  117
VII.  Kasus Proyek Migas Blok Masela  119
VIII.  Kunjungan PM Jepang Shinzo Abe dan  
  Menlu Taro Kono ke Indonesia  123

BAB 6:   AGRESIFNYA EKSPANSI CHINA DAN LAMBANNYA  
   KINERJA JEPANG  131

I.	 	Investasi	di	Bibir	Pasifik	 	131
II.  Agresivitas China dan Respons Lebih Lanjut 
             Indonesia 140 
III.  Investasi China: Antara Rencana dan Realisasi  146
IV.  Rendahnya Minat investasi Jepang 150 
V.  Ketergantungan Indonesia pada Investasi China 153 
VI.  Rivalitas China dan Jepang di Berbagai Daerah   159
VII.  Rivalitas China dan Jepang Kembali Meningkat  167
VIII.  Rivalitas China dan Jepang Merambah  
  Berbagai Sektor 170
IX.  Rivalitas China dan Jepang Merambah Sektor  
  Lingkungan  177
X.  Bangkitnya Kembali Animo Jepang 181 

BAB 7:   BERLANJUTNYA DIPLOMASI KAPAL  
   MERIAM CHINA  189

I.  Kasus Pelanggaran Kapal Kway Fey 10078  189
II.  Perspektif Hukum Pelanggaran China  192
III.  Dampak Internasional Arogansi China  196 

BAB 8:   MASIH RENDAHNYA INTENSITAS HUBUNGAN  
   INDONESIA-INDIA  200

I.  India sebagai Sahabat Lama Indonesia  200
II.	 	Perlunya	Kreatifitas	dalam	Pengembangan	 	
             Kerja Sama 204



ix

III.  Hal Kontraproduktif dalam Pengembangan  
  Hubungan Bilateral  213
IV.  Kunjungan Presiden Joko Widodo ke India  214
V.  Kunjungan Kali Kedua Presiden Joko Widodo 
             ke India 218
VI.  Kerja sama Maritim  225

BAB 9:   MENILAI KEMBALI DOKTRIN POLITIK  
   LUAR NEGERI DAN RESPONS INDONESIA  229

I.  Kebutuhan Perkembangan Lingkungan Strategis 229
II.		 	Tantangan	Indo-Pasifik	 234	
III.  Potensi Peningkatan Kerja Sama Maritim di Kawasan 239
IV.  Perlunya Penilaian Kembali Kebijakan Luar Negeri  247

BAB 10: PENUTUP 252 

BIBLIOGRAFI 262
LAMPIRAN: DAFTAR INFORMAN  279
INDEKS  284
TENTANG PENULIS  296



x

DAFTAR TABEL

Tabel 1:   Perkembangan Investasi China di Indonesia  142
Tabel	2:		 	Perkembangan	Nilai	Defisit	Neraca	 	
   Perdagangan Indonesia-China 143
Tabel 3:   Neraca Perdagangan  
   Non-Migas Indonesia-China Mei 2018  144
Tabel 4:   Perbandingan Kontribusi China dan Jepang  
   terhadap Total Impor Indonesia Januari-April 2016  
   (dalam Persentase)  150
Tabel 5:   Realisasi FDI China dan Jepang di Indonesia  
   2010-2015 (dalam Miliar Rupiah, Tidak Termasuk  
   Sektor Hilir Migas dan Keuangan)  153
Tabel 6:   Investasi dan Peningkatan Penggunaan  
   TKA Asal China  157
Tabel 7:   Proyek Baru Infrastruktur Transportasi yang  
   Diincar Jepang Tahun 2017 183
Tabel 8:    Neraca Perdagangan Indonesia-India  
   2013-2017  223
Tabel 9:   Mitra Dagang Indonesia di Tahun 2017  
   (dalam Milyar Dolar AS) 224



xi

KATA PENGANTAR

Buku edisi revisi karya Poltak Partogi Nainggolan ini disusun 
di saat rivalitas antara China, Jepang, dan India terus berlangsung di 
tingkat global dan kawasan, yang juga masih diwarnai peran yang 
gamang dari negara adidaya AS. Buku edisi revisi ini menganalisis 
realitas perkembangan politik, ekonomi, dan keamanan setelah 
berakhirnya Perang Dingin di beberapa mandala dunia, seperti Asia 
Tenggara	 dan	 Asia	 Timur,	 dan	 secara	 lebih	 spesifik	 di	 Laut	 China	
Selatan,	 Laut	 China	 Timur,	 serta	 Samudera	 Pasifik	 dan	 Samudera	
Hindia. Berbagai perspektif yang digunakan diharapkan dapat 
menghadirkan pembaca dengan informasi dan pemahaman yang jauh 
lebih lengkap dan komprehensif. Demikian pula, dengan data terkini 
dan lebih detail yang disajikannya. Sedangkan penyusunannya kembali 
dalam sebuah buku tersendiri yang lengkap dan mendalam diharapkan 
dapat membantu para pembaca lebih mudah fokus dan memperoleh 
informasi dan pemahaman yang lebih mendalam. Pergantian penerbit 
diharapkan juga dapat membantu para pembaca memperoleh hasil 
publikasi yang lebih baik dan berkualitas. 

Buku ini disusun dari kombinasi hasil riset kepustakaan dan 
lapangan, yang merupakan pengembangan lebih lanjut dari bagian buku 
bunga rampai yang telah ditulis dan disunting penulis dengan topik 
serupa, yang disusun pada tahun 2016 dan telah dipublikasikan dengan 
penerbit yang berbeda. Dengan demikian, tulisan yang dikembangkan 
dalam buku tersendiri (monograf) ini telah disusun secara lebih 
mendalam, dengan menggunakan referensi yang lebih beragam dan 
disesuaikan dengan data terbaru. Misi utama penyusunan buku ini 
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secara tersendiri adalah untuk menyediakan informasi, penjelasan 
dan analisis yang lebih realistis dan komprehensif dari perkembangan 
politik, ekonomi, dan militer di tingkat global dan kawasan. Seperti 
juga dalam edisi sebelumnya, penulis buku ini mengharapkan para 
pembaca tidak hanya datang dari khalayak umum, namun juga, para 
intelektual pengambil keputusan dan pembuat kebijakan di tingkat 
nasional. Dengan demikian, mereka dapat memahami perkembangan 
lingkungan strategis yang telah terjadi dan cepat berubah tersebut. 
Mereka juga diharapkan dapat lekas memahami implikasi kritis 
berbagai perkembangan dan perubahan itu terhadap nasib negara dan 
bangsa di masa depan, dalam jangka pendek dan panjang.

Sementara itu, isu kebangkitan Indonesia sebagai pendatang 
baru dalam kalangan pemain utama di tingkat global dan kawasan 
juga masih kontroversial, atau ada yang meragukannya. Namun, 
terlepas dari kondisi ekonominya yang masih rentan gejolak akibat 
pengaruh perkembangan dalam dan luar negeri, Indonesia, seperti 
halnya India, tidak bisa disepelekan, apalagi diabaikan sama sekali, 
kehadiran	 dan	 perannya.	 Faktor-faktor	 geografis,	 seperti	 letaknya	
yang sangat strategis di posisi silang, di antara dua benua (di antara 
Benua	 Asia	 dan	 Australia)	 dan	 dua	 samudera	 (Samudera	 Pasifik	
dan Hindia), luas wilayah, kekayaan Sumber Daya Alam (SDA), serta 
faktor-faktor	demografis,	seperti	jumlah	penduduk	(sebagai	keempat	
terbanyak di dunia setelah China, India, dan AS), tingkat keberagaman 
dan toleransinya yang tinggi, telah membuat Indonesia dengan 
kondisi Produk Domestik Bruto (PDB) dan pertumbuhan ekonominya 
yang masih dinamis dan relatif tinggi (di atas 5 persen setiap tahun), 
sebagai negara yang harus diperhitungkan dan akan hadir sebagai 
kekuatan (besar) baru dalam tatanan dunia dan rivalitas major powers 
yang ada dewasa ini. Masalahnya, tinggal bagaimana Pemerintah 
Indonesia dapat memimpin, mengelola, dan mengendalikan negeri ini 
dalam dinamika yang berlangsung, sehingga ia tidak sekadar menjadi 
mandala perebutan kepentingan major powers, tetapi juga dapat 
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menunjukkan eksistensi dan memainkan perannya sebagai negara 
yang memang harus benar-benar diperhitungkan!

Implikasi luas akibat persaingan negara-negara yang 
merupakan kekuatan baru Asia, tidak bisa diabaikan begitu saja, atau 
dianggap sebagai hal sepele, oleh Indonesia. Karena, ia akan merubah 
hubungan baik antar-negara yang sudah lama terbangun, misalnya, 
antara China sebagai raksasa ekonomi pendatang baru dengan Jepang 
yang sejak lama dalam beberapa dasawarsa telah menjadi investor 
asing utama di Indonesia, yang bersama-sama dengan Taiwan dan 
Korea Selatan, juga telah menjadi negara-negara industri baru (Newly 
Industrialized Countries―NICs)	di	Asia.	 Ini	 belum	memperhitungkan	
implikasi dan komplikasinya lebih luas dalam hubungan Indonesia 
dengan kekuatan baru Asia lainnya, seperti India.

Beberapa pertanyaan muncul dalam buku ini, yakni: bagaimana 
persaingan kepentingan China dan Jepang di kawasan, terutama 
di Indonesia, dan implikasinya terhadap kepentingan Indonesia? 
Bagaimana pula kepentingan keamanan Jepang di kawasan dan 
bagaimana implikasi dan respons Indonesia terhadapnya? Apakah 
Indonesia melihat kehadiran militer Jepang sebagai sebuah ancaman? 
Lalu, hubungan seperti apa yang harus dikembangkan Indonesia 
dengan Jepang dalam konteks keamanan kawasan?

Juga, dipertanyakan, dalam buku ini, bagaimana kerja 
sama India–Jepang di bidang maritim dan implikasinya terhadap 
kepentingan maritim Indonesia? Bagaimana India dan Jepang 
menempatkan Indonesia dalam konteks kebijakan maritimnya, serta 
apa yang perlu dilakukan Indonesia untuk menjaga kepentingan 
maritimnya di tengah peningkatan kerja sama maritim antara India 
dan Jepang? Selanjutnya, perlu dipertanyakan, bagaimana respons 
Indonesia menghadapi peningkatan investasi Jepang ke Indonesia, 
dan sebaliknya, bagaimana Jepang melihat Indonesia sebagai negara 
tujuan investasi? Apa strategi yang telah dipersiapkan Indonesia dalam 
menghadapi arus investasi yang datang dari negeri sakura tersebut? 
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Selanjutnya, apa upaya yang dilakukan Indonesia-Jepang dalam kerja 
sama yang dilakukan kedua negara untuk meningkatkan hubungan 
bilateral mereka secara lebih luas?

Sungguh, kajian dan penelitian mengenai sikap Indonesia di 
tengah-tengah kebangkitan China, Jepang, dan India menjadi amat 
dibutuhkan	 untuk	 dapat	 memetakan	 permasalahan	 dan	 konflik	
kepentingan yang muncul dalam hubungan di antara negara-negara 
itu, beserta implikasinya di kawasan. Mengingat perkembangan 
kawasan Asia Tenggara semakin dinamis dengan munculnya ketiga 
negara adidaya tersebut, penelitian dan penulisan buku ini juga tidak 
luput dari tujuan untuk melakukan penilaian sejak dini mengenai 
bagaimana seharusnya hubungan Indonesia dengan ketiga negara 
adidaya	 baru	 itu	 dikembangkan.	 Dengan	 demikian,	 konflik	 yang	
dapat berdampak negatif pada perkembangan ekonomi, politik, dan 
keamanan di kawasan dapat dikelola secara bijak, sehingga upaya 
menciptakan kawasan Asia Tenggara yang stabilitasnya terjaga dapat 
terus diciptakan. Kemudian, kawasan ini pun dapat menjadi penggerak 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan-kawasan lain, 
seraya menghindarinya dari cengkeraman krisis ekonomi global yang 
telah berlangsung. Nantinya, baik Indonesia, China, India, maupun 
Jepang, dapat diharapkan kehadiran dan perannya sebagai penggerak 
pertumbuhan ekonomi global.

 Jakarta, Agustus 2018
Poltak Partogi Nainggolan
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